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PERSEPSI GURU EKONOMI DALAM PELAKSANAAN KURIKULUM
2013 DI SMA NEGERI SE-KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN
KAMPAR

RISKA SUSANTI TAMPUBOLON
ABSTRAK

Dalam dunia pendidikan secara:filsafat pendidikan adalah proses panjang
dan berkelanjutan untuk snemtransformasikan pesertasdidik menjadi manusia yang
sesuai dengan tujuan penciptaannya, yaitu bermanfaat bagi dirinya, bagi sesama,
bagi alam semesta, beserta segenap isi dan beradabannya. Kurikulum 2013 adalah
bentuk penyempurnaan dari kurikulum KTSP dengan penekanannya pada
integrasi pendidikan karakter ke dalam semua mata. pelajaran. Implementasi
Kurikulum 2013 merekomendasikan pembelajaran saintifik dan penilaian autentik
dalam setiap kegiatan belajar mengajar seorang guru.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui persepsi guru
ekonomi dalam. pelaksanaan kurikulum 2013.di SMA Negeri Se-kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari sampai
Maret 2019. Jumlah sampelnya 11 responden. Pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah angket, observasi—dan dokumentasi; Angket ini terdiri dari: 1)
perencanaan pembelajaran, 2) pelaksanaan'pembelajaran dan 3) evaluasi penilaian
pembelajaran. Dan hasil pembahasan untuk skor rata-rata tentang persepsi guru
ekonomi dalam' pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Negeri Se-kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar yaitu perencanaan pembelajaran sebesar 4,5 dengan
kategori sangat baik, pelaksanaan pembelajaran sebesar 4,1 kategori baik dan
evaluasi penilaian pembelajaran sebesar 3,9 kategori baik. Berdasarkan hal diatas
disimpulakn persepsi guru ekonomi.dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA
Negeri Se-kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sebesar 4,1 dalam kategori
“Baik”. Persepsi guru ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 berdasarkan
jenis kelamin yaitu pada indikator perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran kategori sangat baik dan baik. Sedangkan dalam indikator evaluasi
penilaian guru perempuan dalam kategori sangat baik dan guru laki-laki dalam
kategori baik. Persepsi guru ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013
berdasarkan lama mengajar pada setiap indikator memperoleh kategori yang sama
yaitu indikator perencanaan pembelajaran kategori sangat baik, pelaksanaan
pembelajaran kategori baik dan evaluasi penilaian kategori baik.

Kata Kunci : Persepsi Guru Ekonomi, Pelaksanaan Kurikulum 2013
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

NKRI (Neg esatuan Republik Indon adalah negara di Asia
Tenggara : 3 wa da o : an benua Asia
. Indonesia
adat istiadat,
suku, ras, k Agustus 1945
setelah me itu, salah satu
cara untuk menjaga aga gara Ke Indonesia) ini

menjadi n emba -' r rdaskan kehidupan

bangsa dal

bangsa masyarakatnya akan mudal pang ambing atau diperalat oleh bangsa
lain yang lebih maju ilmu pengetahuannya. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2001 mendefenisikan pendidikan sebagai berikut “ pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara.

Era modern ini, pendidikan sangat penting dan sangat dibutuhkan. Karena

wilayahnya

Kedaulatan

pendidikan nasional (Teguh Triwiyanto, 2015 :1).

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada



Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Agar pendidikan nasional dapat tercapai maka pendidikan dapat
dilaksanakan Kurikulum. Menurut Nazirun. (2015: 20) kurikulum adalah bagian
dari keseluruhan aspek dalam sebuah proses belajar-mengajar yang tertuang
secara tertulis dan dipergunakan: sebagai ‘pedoman untuk mencapai tujuan yang
diharapkan eleh sebuah fembaga.

Kurikulum mempunyai kedudukan strategis dibidang pendidikan.
Kurikulum mengarahkan bentuk aktivitas pendidikan agar tujuan pendidikan
terlaksana. Kurikulum sebagai instrumental " input . untuk  mencapai tujuan
pendidikan yaitu pengembangan manusia sesuai falsafah hidup negara. Kurikulum
itu, alat untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang mampu mengantarkan
siswa/i menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Adapun yang perlu Kita ketahui bahwa sifat kurikulum itu dinamis yang
artinya selalu berubah-ubah sesual dengan perkembangan dan tantangan zaman.
Semakin maju peradaban suatu bangsa, maka semakin berat pula tantangan yang
dihadapi. Oleh karena itu, untuk mencegah tantangan tersebut, diperlukan
ketegasan kurikulum dan implementasinya sangat dibutuhkan untuk membenahi

kinerja pendidikan yang jauh tertinggal dengan negara- negara maju di dunia.

Adapun perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia sejak masa awal

kemerdekaan yaitu Pertama: Kurikulum 1947 atau disebut Rencana Pelajaran



1947, Kedua: Kurikulum 1952, Rencana Pelajaran Terurai 1952, Ketiga:
Kurikulum 1964, Rencana Pendidikan 1964, Keempat: Kurikulum 1968, Kelima:
Kurikulum 1975, Keenam: Kurikulum 1984, Ketujuh: Kurikulum 1994 dan
Suplemen Kurikulum: 1999, -Kedelapan: Kurikulum 2004, KBK (Kurikulum
Berbasis- Kompetensi), Kesembilan: Kurikulum 2006, KTSP (Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan), dan yang.terakhir, yaitu Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 ini adalah pengganti kurikulum KTSP. Kurikulum 2013
memiliki tiga aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan
aspek sikap dan perilaku. Di dalam Kurikulum 2013, terutama di dalam materi
pembelajaran terdapat materi tambahan. Kurikulum 2013 adalah salah satu upaya
pemerintah agar mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu

dan tekonologi yang diinginkan suatu bangsa (Mulyasa, 2016:163).

Adapun pelaksanaan dalam kurikulim 2013 yaitu Pertama perencanaan
pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan harus
didahului dengan “persiapan yang baik, karena persiapan yang baik maka
menghasilkan pembelajaran yang baik. Qleh karena itu, guru sudah seharusnya
sebelum mengajar menyusun perencanaan atau perangkat pembelajaran seperti
pengembangan program, RPP, silabus (Kunandar, 2014:3), Kedua Pelaksanaan
Pembelajaran adalah penguatan proses pembelajaran dilakukan melalui saintifik,
yaitu pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu dalam mengamati,
menanya, mengumpukan data, menalar/mengasosiasi dan mengkomunikasikan.
Hal ini berarti keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tergantung dari kualitas

perencanaan pembelajaran yang telah disusun terutama pada silabus dan RPP
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(Kunandar, 2014: 7). Ketiga Evaluasi Penilaian Pembelajaran, kurikulum 2013
merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan memperkuat proses

pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai kompetensi sikap,

autentik didefenisikan

mengukur

keterampila

Pe pudayaan telah

menetapka endidikan dasar

A Y)Y 1))

: B
N

dan meneng:

menekankan

ar

bebas. Kurikulu

a&y enghasilkan sumber daya
<z

.@ :
'Q & anberkarakter, sehingga pada hari
LI\

manusia yang produ

ulang tahun kemerdekaan Inda 100 (tahun 2045), sebagai masa
keemasan, mampu menjadi negara maju dan menyejajarkan diri dengan negara-

negara maju lainnya dalam tatanan global internasional.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam
konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini
disebabkan gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan

pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk
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mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-

nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan.

menengah”. Se eterampilan khusus

dalam men

belum dimiliki oleh peserta didik da erapan Kurikulum 2013 baru dilakukan

dua tahun yaitu pada kelas X dan XI.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Persepsi Guru Ekonomi dalam Pelaksanaan Kurikulum

2013 di SMA Negeri Se-Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas akan diidentifikasi beberapa

permasalahan diatas sebagai berikut:

2. Penerapz 1m i pada kelas X dan

XI.

g

7

x

LA
- =

=
~
Py
c
3
c
w
D
5
<
D
<

atas maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
yaitu Bagaimana Persepsi Guru Ekonomi dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 di

SMA Negeri Se-Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ?
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1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui “Persepsi Guru

Ekonomi dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMA Negeri Se-Kecamatan

khsanah ilmu

anaan Kurikulum

pelaksanaan Kurikulum 2013.

4. Peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi atau

tambahan wawasan pembuatan karya ilmiah.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

1.7 Defenisi Operasional

Adapun defenisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Kurikulum 2013 adalah suz cana yang disusun untuk membantu
melancarkan proses belajar mengajar berbasis karakter dan kompetensi
dengan karakteristik pembelajaran menerapkan pendekatan ilmiah

(scientific approach).
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persepsi

mengadaka
inderanya, 1# dan pencium

(Slameto,

=)
' 4
o
tﬂ’ dunia luarnya
g
&

“‘& Ny akan pada proses memahami

emampuan intelek untuk

NS

oleh berbagai indra (Abdurrahman,

dan menginterprestasik Q & ‘
mencarikan makna dari data ya

2012:114). Persepsi adalah proses penerjemahan atau menginterprestasikan
stimulus yang masuk melalui alat indra oleh individu yang melakukan proses

pengindraan sebagai sebuah pengetahuan baru (Irham, 2016:29)

10
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2.2 Guru

2.2.1 Pengertian Guru

[92)
c
3
S
@
-~
o
< .

ALY

berwenang
individual
itu, guru j

maupun klasika

2.2.2 Peran

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi
para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus
mempunyai standar khusus pribadi tertentu yang mencakup tanggung

jawab, kewibawaan, kemandirian, dan kedisiplinan.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

12

. Guru Sebagai Pengajar

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk

mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi,

pembimbing

annya yang

Penilaian atau evaluasi merupakan aspek pembelajaran yang paling
kompleks karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta
variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks

yang tidak mungkin dipisahkan dengan setiap segi penilaian.
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2.3 Kurikulum 2013

2.3.1 Pengertian Kurikulum

Kurikulum de I luas yaitu meliputi program dan kehidupan

Ter ak pengertian tentang kui M,/ embang sejalan
L] i Y-

dengan per

sesuai dengan a atau ¢ engertian kurikulum

mulai dari ‘ yat sederhana, ya iku pakan kumpulan

kN >
1 diart angkat rencana dan
—

serta cara yang digunakan

pengaturan mengenai fu .-Q“‘ ‘o’@,

sebagai pedoman penyelenggaraa pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu (UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional.

Menurut Herry (2014:2) menjelaskan bahwa kurikulum merupakan
rencana tertulis bagi pengajaran, melainkan sesuatu yang fungsional, yang
memberi pedoman dan mengatur lingkungan dan kegiatan yang berlangsung di

dalam kelas. Rencana tertulis merupakan dokumen kurikulum (curriculum
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document or inert curriculum), sedangkan kegiatan yang berlangsung di kelas

merupakan kurikulum fungsional (functioning, live or operative curriculum).

2.3.2 Fungsi Kurikulun

melihat apakah program sekolah, termasuk pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum.

4. Bagi orang tua peserta didik, untuk pedoman memberikan bantuan bagi
penyelenggaraan program sekolah dan membantu putra-putrinya belajar di

rumah sesuai dengan program sekolah. Melalui kurikulum, orang tua dapat
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mengetahui tujuan yang harus dicapai peserta didik serta ruang lingkup
materi pelajarannya.

5. Bagi peserta didik, kurikulum berfungsi sebagai pedoman belajar. Melalui

pat ensi apa yang harus

S Vet h&.
f-

sehingga dapat membantu siswa untuk dapat mengembangkan setiap
potensi yang dimilikinya agar dapat berperan aktif dalam kehidupan
sosial masyarakat yang senantiasa bergerak maju secara dinamis.

3. Peran Kritis dan Evaluatif
Kurikulum berperan untuk menyeleksi nilai dan budaya mana yang

perlu dipertahankan, dan nilai atau budaya baru yang mana yang harus
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dimiliki anak didik. Dalam rangka inilah peran kritis dan evaluatif
kurikulum diperlukan. Kurikulum harus berperan dalam menyeleksi

dan mengevaluasi segala sesuatu yang dianggap bermanfaat untuk

terhadap
kurikulum ompetensi lalu
diteruskan an Pendidikan

(Kurniasih da

*% ielancarkan proses belajar
<o

mengajar berbasis kara . & deng arakteristik pembelajaran
W

menerapkan pendekatan ilmiah proach) dan penilaian otentik.
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2.3.5 Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dirancang dengan Kkarakteristik sebagai berikut

(Mangililo, 2014:9) :

N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

. Kompetensi Inti kela adi unsur pengorganisasi (organizing

elements) Kompetensi Dasar, dimana semua Kompetensi Dasar dan
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang

dinyatakan dalam Kompetensi Inti.

. Kompetensi Dasar dikembangkan berdasarkan pada prinsip

akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya
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(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi

horizontal dan vertikal).

1.
C ﬂ! n dasar untuk
pengembangan

2.
ikulum kepada

3.
pengembangan

4,

yang sedang berlaku di lapangan.

2.3. 7 Keunggulan Kurikulum 2013

Menurut Mulyasa (2016:163) keunggulan kurikulum 20, Pertama :
Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang sifatnya alamiah, berfokus dan
bermuara pada hakekat peserta didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi

sesuai dengan potensinya masing-masing. Dalam hal ini siswa merupakan subjek
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belajar, dan proses belajar berlangsung secara alamiah dalam bentuk bekerja dan
mengalami berdasarkan kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan (transfer

of knowledge). Kedua : Kurikulum 2013 berbasis karakter dan kompetensi boleh

. Adanya kompetensi sesuai d untunan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional.

5. Kompetensi menggambarkan secara holistik domain sikap, keterampilan,
dan pengetahuan.

6. Paling menarik dari kurikulum 2013 ini adalah sangat tanggap terhadap

fenomena dan perubahan social.
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2.3.8 Kelemahan Kurikulum 2013

Menurut Kurniasin dan Berlin  (2014:41) adapun kelemahan dari

-
=

@
D
w
D
5

o
)
=

AT

2. pan kurikulum
' a kenyataannya
nembutuhkan waktu
uru, dan salah
ﬂr‘ ubah paradigma

emotivasi siswa

3.

4.

5. Tugas menganalisis SKL, F Buku Siswa dan Buku guru belum

sepenuhnya dikerjakan oleh guru, dan banyaknya guru yang hanya
menjadi plagiat dalam kasus ini.

6. Tidak pernahnya guru dilibatkan langsung dalam proses pengembangan
kurikulum 2013, karena pemerintah cenderung melihat guru dan siswa

mempunyai kapasitas yang sama.
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7. Tidak adanya keseimbangan antara orientasi proses pembelajaran dan hasil
dalam kurikulum 2013 karena UN masih menjadi faktor penghambat.

8. Banyaknya materi yang harus dikuasai siswa sehingga tidak setiap materi

9. u belajar di
2.3. 9 Pelaksa
Tiga : m 2013 yakni
perencanaa ﬁ atau  proses
pembelajar ; : , 2014:235).

1. Perencanaz

» a2uN
<
..,“

QD

o
=
o
<Q
Q
QD
3
D

selanjutnya, seperti program semester, program mingguan, dan program
harian atau program pembelajaran setiap pokok bahasan (Kunandar, 2014:

236).
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b. Program Semester

Program semester adalah program yang berisikan garis-garis besar

mengenai hal-hal.yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester

Silab

Dari ¢ isar, atau garis
garis 2njabaran lebih
lanjut ingin dicapai,
serta angka mencapai

adalah rencana

ensi  dasar, materi
an, indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, a waktu, dan sumber belajar.

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana  pelaksanaan = pembelajaran  merupakan  rencana  yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang diterapkan dalam Standar Isi dan

dijabarkan dalam silabus.
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Adapun komponen-komponen RPP vyaitu indentitas mata pelajaran, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan

b) Metode Pembelajaran Individual

Metode pembelajaran individu memberikan kesempatan kepada peserta didik
secara mandiri untuk dapat berkembang dengan baik sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Dan strategi yang dapat diterapkan antara lain tugas mandiri,

penilaian diri, portopolio, galeri proses dan lain sebagainya.
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c) Metode Pembelajaran Teman Sebaya

Metode Pembelajaran Teman Sebaya memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik.

it Sik

wWanaettyy,
9‘ Jesain untuk

Strategi A erapkan an ain ebak kata, tebak

benda denge : _" : g I, sosio drama,

e) Metode Pe

Pembelajaran multimodel dilakukan dengan maksud akan mendapatkan hasil

yang optimal dibandingkan dengan hanya satu model.
3. Penilaian/ Evaluasi Pembelajaran

Standar penilaian pendidikan  kurikulum 2013 mengacu pada

Permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan, yaitu
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kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan isntrumen penilaian hasil belajar

peserta didik.

Secara lebih luas penilaian autentik didefenisikan sebagai penilaian yang

Per ] mor € garisk an kompetensi

sikap dila sejawat” oleh

peserta did vasi, penilaian

diri, dan pe ala penilaian yang
disertai rubr r 0 k. Lebih lanjut

s tulis, tes lisan,

Penilaian autentik merupakan penila ang sebenarnya, yaitu suatu proses yang
dilakukan oleh guru dalam mengumpulkan informasi tentang perkembangan
belajar dan perubahan tingkah laku yang telah dimiliki siswa setelah suatu

kegiatan belajar mengajar terakhir (Supardi, 2016:25)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilain autentik adalah

proses pengumpulan informasi oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian
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pembelajaran yang dilakukan siswa melalui berbagai teknik yang mampu
mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan

pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai dan

1. Bis k p ‘ enilaian autentik
terhadap satu
ian kompetensi

satu semester

3. Berkesinambungan dan terintegrasi. Artinya, dalam melakukan penilaian
autentik harus secara berkesinambungan (terus-menerus) dan merupakan
satu kesatuan secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan informasi
terhadap pencapaian kompetensi peserta didik.

4. Dapat digunakan sebagai feedback. Artinya, penilaian autentik yang
dilakukan oleh guru-guru dapat digunakan sebagai umpan balik terhadap

pencapaian kompetensi peserta didik secara komprehensif.
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Berdasarkan karakteristik di atas penting untuk menjadi perhatian ketika
melaksanakan penilaian autentik dalam kegiatan pembelajaran, pertama,

instrumen penilaian yang digunakan bervariasi sesuai dengan karakteristik

(kemampuan atau kompetensi-peserta didik dalam kegiatan pembelajaran)
dan kemampuan atau kompetensi peserta didik setelah melakukan kegiatan
pembelajaran.

3. Menggunakan berbagai cara dan sumber. Artinya, dalam melakukan
penilaian terhadap peserta didik harus menggunakan berbagai teknik

penilaian (disesusaikan dengan tuntunan kompetensi) dan menggunakan
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berbagai sumber atau data yang bisa digunakan sebagai informasi yang

menggambarkan penguasaan kompetensi peserta didik.

4. Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian. Artinya, dalam

1. Pernilaian Tertulis

2. Penilaian Lisan
Tes bentuk lisan adalah tes yang dipergunakan untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi, terutama pengetahuan (kognitif) dimana guru

memberikan pertanyaan langsung kepada peserta didik secara verbal
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(bahasa lisan) juga tes lisan menuntut peserta didik memberikan jawaban

secara lisan.

. Penilaian Produk

terhadap suatu tugas yang mencakup beberapa kompetensi yang harus

dikuasai oleh peserta didik dalam jangka waktu tertentu.

. Penilaian Pengamatan

Pengamatan bersifat pengecekan terhadap simpulan penilaian dalam

pengamatan yang menggunakan lembar observasi secara sistematis dan
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terfokus kepada setiap siswa agar diperolen gambaran yang akurat

terhadap siswa secara individu (Supardi, 2016:32).

8. Penilaian Diri

1) Silabus
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap
bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat:
a. ldentitas mata pelajaran

b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas
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c. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang

harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan

g‘\* “@wksersnm }«y

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan

dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP

ecara interaktif,
peserta didik
g cukup bagi
at, minat, dan
RPP disusun

pertemuan atau

Materi pokok
e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam

pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai
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f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan

prosedur

suai dengan

mewujudkan
a didik mencapai

dan KD yang

melalui  tahapan

m. Penilaian hasil pembelajaran.
3) Prinsip Penyusunan RPP

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai

berikut:

a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal,

tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

34

sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar

belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

b. Partisipasi aktif peserta didik.

mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

=

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran

a) Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran SMA/MA : 45 menit
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b) Rombongan belajar Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan

dan jumlah maksimum peserta didik dalam setiap rombongan belajar

untuk SMA/MA 36 Siswa setiap rombongan.

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari, (d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai, (e) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai silabus. Kedua Kegiatan inti menggunakan
model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan

sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
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mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan /atau tematik
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan

(discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis

belajar secara utuh. Keterpadua aian ketiga komponen tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu
menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan
dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap. Hasil penilaian otentik

digunakan guru untuk merencanakan program perbaikan (remedial) pembelajaran,

pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian
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otentik digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai

dengan Standar Penilaian Pendidikan.

Evaluasi proses.pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan

lum KTSP dan

NO

No 54 Tahun 2013. Setelat etelah itu ditentukan SKL(Standar
baru ditentukan Standar Isi, Kompetensi Lulusan) melalui

yang berbentuk Kerangka Dasar | Permendiknas No 23 Tahun 2006.
Kurikulum, yang dituangkan
dalam Permendikbud No 67, 68,
69, dan 70 Tahun 2013.

2 Aspek kompetensi lulusan ada | Lebih menekankan pada aspek
keseimbangan soft skills dan pengetahuan

hard skills yang meliputi aspek
kompetensi sikap, keterampilan,
dan pengetahuan.
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pendekatan saiintifik.

3 Jumlah jam pelajaran per Jumlah jam pelajaran lebih sedikit
minggu lebih banyak
4 Proses pembelajaran dengan Standar pembelajaran terdiri dari

Eksplora3| Elaborasi, dan

Hasil Pene

No | Nama Judul Tahun Hasil Penelitian
1 Yuliana | Analisis Kesiapan Guru | 2016 Hasil penelitian ini
Sintia Menghadapi Kurikulum menunjukkan bahwa
2013 (Studi Kasus di kesiapan guru dalam
SMA NEGERI 4 melakukan kurikulum
PEKANBARU) 2013 sudah cukup
berjalan dengan baik
2 Riko Implementasi 2018 Hasil penelitian ini
Hidayat | Kurikulum 2013 dalam menunjukkan bahwa
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IS0

Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di SMA
Negeri Kabupaten
Pelalawan Tahun
Ajaran 2017/2018

%

—— -

_‘\\\

implementasi silabus
kurikulum 2013 pada
mata pelajaran bahasa
indonesia di SMA
Negeri Kabupaten

cukup baik
3%), dan
plementasi program
tahunan kurikulum
2013 pada mata
pelajaran bahasa
indonesia di SMA
Negeri Kabupaten
Pelalawan Tahun
Ajaran 2017/2018
adalah cukup baik
(66,07%),

Rama
Fitria

Implementasi
Pembelajaran IPS
Terpadu Berbasis
Kurikulum 2013

2016

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
guru mata pelajaran IPS
Terpadu SMP Negeri 1
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( Penelitian Deskriptif
Di SMP Negeri 1
Singingi)

PN

‘auaayenee et

Singingi bahwa
penyusunan RPP
berdasarkan silabus dari
pemerintah,
penggunaan metode

sudah terlaksana tapi
belum mencapai titik
optimal sebagaimana
yang diharapkan.
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2.5 Kerangka Berpikir

Kurikulum 2013 diharapkan mampu meingkatkan kualitas pendidikan di

Indonesia. Guru sebagai.pelaksana Kurikulum 2013 yang sangat berperan, namun

ULl perencanaan

Penilaian

Terlaksana Tidak
Terlaksana



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

(Arifin, 2 alam per ) 2tahui persepsi guru
ekonomi dg

Tapung Ka

* ] . Penelitian
ok enatelah memenuhi kaidah-kaidah
L\ \

Jr, rasional, dan sistematis (Sugiono,

kuantitatif sebagai meto Q @ ‘
ilmiah yaitu konkrit/empiris, obje

2014:7).

42
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini _dilaksanakan di SMA Negeri Se-Kecamatan Tapung

tahun ajaran

a, atau sejenisnya

No Guru Ekonomi
1 | SMAN1TAPUNG 3 Guru
2 | SMA N2 TAPUNG 2 Guru
3 | SMA N 3 TAPUNG 3 Guru
4 | SMA N 4 TAPUNG 2 Guru
5 | SMA N5 TAPUNG 3 Guru
Jumlah 13 Guru

Sumber: Data statistik SMA Negeri Se-Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Tahun Ajaran

2018/2019
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat juga

dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini (Arifin, 2014:215).

Menurut Iswanto ata primer merupakan data yang
diperoleh secara langsung dari responden yang langsung. Dan
dilakukan ditempat penelitian di SMA Negeri Se-kecamatanTapung
Kabupaten Kampar dengan membagikan angket kepada sejumlah

responden.
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2. Data Sekunder

Data sekunder yang merupakan data yang diperoleh dari dokumen

(Iswanto, 2015:56).

cara sistematik
Jjono, 2010:158).
penciuman,

m penelitian ini

Dalam hal ini teknik“dokumentasi digunakan untuk mengetahui
jumlah guru, serta data tentang sekolah.

3. Angket (Questioner)

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian
pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang

harus dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya (Arifin,
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2014: 228). Menurut Siswanto (2012:60) angket adalah daftar pertanyaan

yang diberikan kepada responden dan sehubungan dengan penelitian.

dan persepsi

12:60). Untuk

Penyusunan angket dalam penelitian ini didasarkan pada indikator-
indikator pelaksanaan kurikulum 2013. Berikut ini Kkisi-kisi angket

penelitian.
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Tabel 3.2
Kisi-Kisi Penyusunan Angket Penelitian
No Variabel Indikator No Item | No Item | Total
Positif Negatif
1. Persepsi Guru 1. Perencanaan 1,2,3,5 | 4,6 6
Ekonomi de Pembelajaran

"“1. t EQR\‘E‘ ..

B

12

25

6 Tentang Proses

. 1
re_ .. 5
ﬂ't 1, 2
e
.;. =

WA

uk mendeskripsikan data tentang
pelaksanaan Kkurikulum 2013. Sesuai dengan penelitian tujuan ini, penulis

menggunakan teknik analisis deskriptif.

Dengan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Rumus skor rata-rata = % (Sudjana, 2005)
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Keterangan :

X = Skor rata-rata

atas angket terse aka untuk mend: senta disesuaikan dengan

skor angket yang

Baik
Cukup
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Objek Penelitian

& LI

. SMA Negeri 5 Tapung di Garuda Sakti, Simpang Baru

Tampan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

49
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4.2 Deskripsi Data

Data yang diperolen dalam penelitian ini merupakan tanggapan dari

responden terhadap angket yang disebarkan. Adapun jumlah sampel yang peneliti

|

LS E A LR

<S>
© &
é‘ ,

tentang Pe

Negeri Se-

enam pernyatas

dari dua belas
2013 terdiri dari

dalam bentuk angket ke

Untuk pernyataan/pertanyaa g bersifat positif jawaban adalah: SL
(Selalu) = 5 ; SR (Sering) = 4; KD (Kadang) = 3; JR (Jarang) = 2; TP (Tidak
Perna) = 1. Untuk pernyataan/pertanyaan yang bersifat negatif jawaban adalah SL
(Selalu) = 1 ; SR (Sering) = 2; KD (Kadang) = 3; JR (Jarang) = 4; TP (Tidak

Perna) = 5.
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Data yang disajikan dalam tabel ini merupakan hasil jawaban dari 11
orang responden (guru ekonomi) atas 25 pernyataan tentang persepsi guru

ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Negeri se-kecamatan

pernyataan eri an jawsa esponden sebagali

berikut:
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Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Persepsi Guru Ekonomi Dalam Perencanaan
Pembelajaran Kurikulum 2013 Di SMA Negeri Se-Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar

No Pernyataan Alternatif Jawaban Responden Jumlah | Skor
SL SR K JR TP Rata

E kor | f | Skor f Skor rata

1 Gur . - 11| 53 4,8

e « rSITAS ISL4

2 G - - - - 11 53 4,8
pr n

3 G ] - - - 11 52 4,7
pr

4() | Gu 4 - 2 3] 15 1] 41 37
me

indikator — -
pen a ! % [~
ko - 8

5 Gur n 4072 o311 P12
Ren e |
Pela

Pembelaj

(RPP) unt

mela

KBM (Ke

Belajar Men EK BA
sesuai ]
Kurikul

6 (-) | Gurutidal - 4 7| 35 |11 | 48 4,3
mampu -
mengemban
perangkat
penilaian

4,5

Sumber :Data Olahan tahun 2019

Tabel 4.1 diatas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden tentang
persepsi guru ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Negeri Se-
kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dari indikator perencanaan pembelajaran,
rata-rata hasil tanggapan guru ekonomi menyatakan skor rata-rata tertinggi (4,8)

yaitu guru ekonomi di SMA Negeri se-kecamatan Tapung kabupaten kampar
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sudah berpedoman pada kalender pendidikan dan menyusun program tahunan
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran dengan kategori sangat baik, dan

skor rata-rata terendah (3,7) yaitu dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Item nomo ernya i yang menyatakan

Item nomor 2 ' a o yang menyatakan

sebagian besar guru ekonomi di SMA Negeri se-kecamatan
Tapung kabupaten kampar sudah menyusun program

tahunan.

Item nomor 3 Pernyataan bernilai positif, responden yang menyatakan
selalu sebanyak 8 responden skor 40 dan responden yang

menyatakan sering sebanyak 3 responden skor 12. Artinya,
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sebagian besar guru ekonomi di SMA Negeri se-kecamatan

Tapung kabupaten kampar sudah menyusun program

semester.

Item nomor

\“

Item nomor &

<2 Nt Wt

[
N
>
=
<
QD
(9]
c
c

Rencana  Pelaksanaan
ntuk melaksanakan KBM (Kegiatan

Belajar Mengajar) sesuai dengan Kurikulum 2013.

Item nomor 6 Pernyataan bernilai negatif, responden yang menyatakan
kadang 3 responden skor 9, responden yang menyatakan
jarang 1 responden skor 4 dan responden yang menyatakan

tidak perna 7 responden skor 35. Artinya, guru ekonomi di
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SMA Negeri se-kecamatan Tapung kabupaten kampar

sebagian mampu mengembangkan perangkat penilaian.

ecara keseluruhan skor rata-rata mengenai persepsi guru
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Persepsi Guru Ekonomi Dalam Pelaksanaan
pembelajaran Kurikulum 2013 Di SMA Negeri Se-Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar

1 vdwnyo(]

AN disay yejepe

No Pernyataan | Alternatif Jawaban Responden Jumlah Skor
Rata
Sko | F [ skor | e
r
7 - 11 55 5
8() 11 | 28 25
9 11 | 48 4,3
10(-) 30 | 11 | 4 3,7
11 11 | 49 4,4

menggunakan
pertanyaan yang
bertujuan agar
peserta didik aktif
berpikir

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

12(-) | Pada saat
menyampaikan
materi, guru tidak
mengaitkan
materi dengan
pengetahuan lain
yang relevan

10 | 50 11 53 4,8

13(-) | Guru tidak - - - - - - 1 4 10 | 50 11 54 4,9
melibatkan
peserta didik
dalam

pemanfaatan
media

pembelajaran
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Sumber :Data Olahan tahun 2019

No Pernyataan Alternatif Jawaban Responden Skor
SL SR KD JR TP Jumlah Rata-
skor skor | f | skor skor skor F skor rata
14 Pada proses KBM 15 32 11 47 4,2
15 a 11 52 47
" g
iy
16(-) E - 1| 27 | 24
17 'y 1 11 44 4
apalan.
18 Khir - - 1] a8 | 43
4,1

Tabel 4.2 diatas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden tentang

persepsi guru ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Negeri Se-

kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dari indikator pelaksanaan pembelajaran,

rata-rata hasil tanggapan guru ekonomi menyatakan skor tertinggi (5) yaitu bahwa

RPP yang dirancang guru membantu dalam ketercapaian materi peserta didik

dengan kategori sangat baik dan skor rata-rata terendah (2,4) yaitu Guru ekonomi
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di SMA Negeri se-kecamatan Tapung kabupaten kampar kadang belum bisa

mengatur waktu dalam menyampaikan materi ajar dengan kategori tidak baik

Secara lebih rinci un indikator pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013

Item nomor

SO L

/
'0.;.

Item nomor 9 Pernyataan bernilai positif, responden yang menyatakan
selalu 4 responden skor 20 dan responden yang menyatakan
sering 7 responden skor 28. Artinya, Guru ekonomi di SMA
Negeri se-kecamatan Tapung kabupaten kampar sudah

menggunakan berbagai sumber yang relevan (brosur, peta,
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alat peraga bahkan lingkungan sekitar sesuai kompetensi

yang akan dicapai).

Item nomor 10 Pernyataan bernilai negatif, responden yang menyatakan

\“

Item nomor

<2 Nt Wt

P

Item nomor 12 Pernyataan bernilai negatif, responden yang menyatakan
kadang sebanyak 1 responden skor 3 dan responden yang
menyatakan tidak perna 10 responden skor 50. Artinya,
Guru ekonomi di SMA Negeri se-kecamatan Tapung
kabupaten kampar pada saat menyampaikan materi, guru

mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan.
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Item nomor 13 Pernyataan bernilai negatif, responden yang menyatakan
jarang sebanyak 1 responden skor 4 dan responden yang

menyatakan tidak perna sebanyak 10 responden skor 50.

guru ekonomi di SMA Negeri se-
kecamatan Tapung kabupaten kampar memberikan contoh
nyata dari suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

untuk membantu memahami materi.

Item nomor 16 Pernyataan bernilai negatif, responden yang menyatakan

selalu sebanyak 1 responden skor 1 , responden yang
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menyatakan  sering sebanyak 4 responden skor 8 dan
responden yang menyatakan kadang sebanyak 6 responden

skor 18. Artinya, Guru ekonomi di SMA Negeri se-

kadang belum bisa

¢

0

menyatakan
responden
den skor 20,
ak 1 responden
tidak perna

ru ekonomi di

‘\\\\\\\\\\\“0‘

Item nomor 18

<
50
-l?b

skor 30, responden yang
menyatakan g sebanyak 3 responden skor 12 dan
responden yang menyatakan kadang sebanyak 2 responden
skor 6. Artinya, ada akhir kegiatan belajar, guru ekonomi di
SMA Negeri se-kecamatan Tapung kabupaten kampar

menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan

selanjutnya.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

62

Berdasarkan secara keseluruhan skor rata-rata mengenai persepsi guru
ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Negeri Se-kecamatan

Tapung Kabupaten Kampar dalam pelaksanaan pembelajaran adalah 4,1 dan

termasuk dalam ka

2

=
o
D
=
~
=
@D
3

pernyataan

responden S

ETE Sab
:

‘\\\‘\\\

%
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Distribusi Frekuensi Persepsi Guru Ekonomi Dalam Evaluasi Penilaian
Pembelajaran Kurikulum 2013 Di SMA Negeri Se-Kecamatan Tapung

Tabel 4.3

Kabupaten Kampar

63

Pernyataan Alternatif Jawaban Responden Jumlah | Skor
Rata
TP Rata
Skor F Skor
11 52 4,7
11 54 49
50 11 54 49
11 49 4,4
11 23 2,0
40 11 45 4,0
psikomotor
(keterampila)
peserta didik
25(-) | Remedial tidak 20 10 11 34 3,0
mampu
membantu siswa
yang belum tuntas
pada suatu
kompetensi dapat
menjadi tuntas
Rata-rata 3,9

Sumber :Data Olahan tahun 2019

Tabel 4.3 diatas menunjukkan dengan jelas tanggapan responden tentang

persepsi guru ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Negeri Se-
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kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dari indikator evaluasi penilaian
pembelajaran, rata-rata hasil tanggapan guru ekonomi menyatakan skor tertinggi

(4,9) yaitu Guru ekonomi di SMA Negeri se-kecamatan Tapung kabupaten

Secara leb ‘ : elajaran kurikulum

2013 sebags

Item nomor 19 aan bernilai positi g menyatakan

Item nomor 20 3 pernila responden yang menyatakan
selalu sebanyak 10 responden skor 50 dan responden yang
menyatakan sering sebanyak 1 responden skor 4. Artinya,
Guru ekonomi di SMA Negeri se-kecamatan Tapung
kabupaten kampar menyusun Soal Pelajaran sesuai dengan

standar kompetensi dalam Kurikulum 2013.
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Item nomor 21 Pernyataan bernilai negatif, responden yang menyatakan
jarang sebanyak 1 responden skor 4 dan responden yang

menyatakan tidak perna sebanyak 10 responden skor 50

atakan kadang sebanyak 4 responden
skor 12. Artinya, dalam penilaian guru ekonomi di SMA
Negeri se-kecamatan Tapung kabupaten kampar masih

memusatkan penilaian pada kemampuan kognitif.

Item nomor 24 Pernyataan bernilai negatif, responden yang menyatakan

selalu sebanyak 2 responden skor 2, responden yang
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menyatakan kadang sebanyak 1 responden skor 3 dan
responden yang menyatakan tidak perna sebanyak 8

responden skor 40 Artinya, Guru ekonomi di SMA Negeri

a didik.

dan termasuk dalam kategori “Bai

4.3 Gambaran Responden
Adapun persepsi guru ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di

SMA Negeri se-kecamatan tapung kabupaten kampar berdasarkan jenis kelamin

yang dikaitakan dengan tiap indikator dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Gambaran Responden Tentang Persepsi Guru Dalam Pelaksanaan
Kurikulum 2013 Di Sma Negeri Se-Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar Berdasarkan Jenis Kelamin

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Jenis Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi Penilaian
Responden | | 1 ata- Rata- Rata-
Kategori ri rata Kategori
1 a i 8 Baik
2 Bali Baik
3 s i i 7 Baik
4 , 3,7 Baik
RAT ai 3,6 Baik
5 ; i 3,4 Baik
= - Sangat
6 Bl KRR == 4,7 Baik
- _'S n A bn |
7 et b 3,7 Baik
e b ] .
8 4,1 Baik
Sangat
9 4, 4,5 Baik
Sangat
10 ; i 4,5 Baik
Sangat
11 Baik 4,5 Baik
Sangat
RATA-RA ai 4,2 Baik
Sumber:Data Olahan n - Al
Pada tabel 4.4 ipe i ersepsi guru ekonomi dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 um pada indikator perencanaan

pembelajaran guru ekonomi perempuan memperoleh skor rata-rata 4,3 kategori
sangat baik, indikator pelaksanaan pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4,1
kategori baik dan indikator evaluasi penilaian pembelajaran memperoleh skor
rata-rata 4,2 kategori sangat baik. Sedangkan guru ekonomi laki-laki dalam
indikator perencanaan pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4,7 kategori baik,

indikator pelaksanaan pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4,0 kategori baik
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dan indikator evaluasi penilaian pembelajaran memperoleh skor rata-rata 3,6

kategori baik.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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Adapun persepsi guru ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di
SMA Negeri se-kecamatan tapung kabupaten kampar berdasarkan lama mengajar

yang dikaitakan dengan tiap indikator dapat dilihat pada tabel dibawah sebagai

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

berikut:
ksanaan
i Wmmlﬁé abupaten
% r n
Responde A Pe an Evaluasi Penilaian
. Rata- .
ri rata Kategori
1 n 3,8 Baik
B o gat angat .
2 u 43 Baik 34 Baik
= e Sangat
3 .3:8 * !Balii . 4,5 Baik
Juml \ -k - 0 k 3,9 Baik
4 F ik 3,4 Baik
gat Sangat
5 1 ~ |55 aik a7 Baik
6 : ngat 3,7 Baik
aik
angat .
7 al Baik 3,7 Baik
8 11 . Baik 3,7 Baik
9 13 Tahun 9 Baik 41 Sangat
al Baik
10 10 Tahun 38 Baik 45 Sangat
Baik
. Sangat Sangat
11 10 Tahun 3,6 Baik 45 Baik 45 Baik
Sangat . .
Jumlah 45 Baik 41 Baik 40 Baik

Sumber:Data Olahan tahun 2019

Pada tabel 4.5 dapat diperoleh hasil bahwa persepsi guru ekonomi dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 berdasarkan lama mengajar secara umum guru

ekonomi yang lama mengajar dibawah 10 tahun, pada indikator perencanaan
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pembelajaran skor rata-rata 4,3 kategori sangat baik, indikator pelaksanaan
pembelajaran skor rata-rata 4,0 kategori baik dan indikator evaluasi penilaian

pembelajaran skor rata-rata 3,9 baik. Sedangkan guru ekonomi yang lama

kategori "ba r i > ata-rata 4,0

baik.

konomi dalam

ng Kabupaten

No Intreprestasi

1 Sangat Baik

2 Baik

3 Baik
Pembelajaran

Rata-rata Baik

Sumber:Data Olahan tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata tentang
persepsi guru ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Negeri Se-
kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yaitu perencanaan pembelajaran sebesar
4,5 dengan kategori sangat baik, pelaksanaan pembelajaran sebesar 4,1 kategori

baik dan evaluasi penilaian pembelajaran sebesar 3,9 kategori baik. Berdasarkan
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hal diatas disimpulakn persepsi guru ekonomi dalam pelaksanaan kurikulum 2013

di SMA Negeri Se-kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sebesar 4,1 dalam

kategori “Baik”.

gan persiapan
yang baik, pembelajaran

yang baik. ajar menyusun

semester, dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru ekonomi di SMA

Negeri se-kecamatan Tapung kabupaten kampar sebagian sudah mengembangkan
indikator pencapaian kompetensi, sudah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk melaksanakan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)

sesuai dengan Kurikulum 2013 dan sebagian mampu mengembangkan perangkat
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penilaian. Hal ini bertujuan agar guru bisa mengatur sebelum melakukan proses

pembelajaran.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

pembelajaran
sebesar 4,1 guru ekonomi
di SMA Nege sudah sangat baik
karena RPP materi peserta
didik, guru ] 2 hagai S or ya eleva konomi di SMA
Negeri se-keca apkan diri sebagai
fasiliator dala menggunakan

berpikir. Pada saat

relevan, melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media pembelajaran,
memberikan contoh nyata dari suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
untuk membantu memahami materi, mengutamakan pemahaman konsep peserta
didik dari pada penghapalan, menyampaikan rencana pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya. Hal ini bertujuan agar kegiatan proses pembelajaran dapat

berjalan dengan lancar dan membuat siswa aktip dalam belajar.
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Adapun yang sebagian guru belum lakukan dalam pelaksanaan
pembelajaran kurikulum 2013 yaitu kurang dalam penerapan pendekatan saintifik

dan sering sekali kekurangan waktu dalam pembelajaran hal ini berarti belum bisa

dan sekaligus
mengukur si yang telah
ditentukan

asi  penilaian
pembelajara a angket bahwa
guru ekono Kampar sudah
sangat baik kare elakukan eval ahui pencapaian

kompetensi, I jaran se \dar ompetensi dalam

bertujuan agar mengetahui pengetahuan yang belum dan yang sudah dimiliki
peserta didik.

Remedial yang diberikan guru ekonomi di SMA Negeri se-kecamatan
Tapung kabupaten kampar tidak mampu membantu siswa yang belum tuntas

pada suatu kompetensi dapat menjadi tuntas.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

laki-laki dalam katego onomi dalam pelaksanaan

o

kurikulum 2013 berdasarkan Ia pada setiap indikator memperoleh
kategori yang sama yaitu pada indikator perencanaan pembelajaran kategori
sangat baik, pelaksanaan pembelajaran kategori baik dan evaluasi pembelajaran

kategori baik.

74
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukan diatas,

maka penulis mencoba memberikan saran yaitu :

um 2013.

ntuk siswa atau
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